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Rattan is one of the most reliable commodities for state revenues. Therefore, the 
government targets Indonesia have to become the largest raw material producer of rattan. 
For the city of Pariaman itself, rattan craft industry is the third seeded sector after 
clothing and food industry. The purpose of this research aims to formulate the right 
development strategy planning for rattan industry in Pariaman City and to determine the 
priority of company development strategy that can be used by rattan industry by using 
QSPM method. The analysis was conducted to determine the strengths, weaknesses, 
opportunities, and threats posed by the rattan industry in Pariaman City using SWOT 
matrix. SWOT analysis yielded nine alternative development strategies. The alternative 
strategy is analyzed by using QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) matrix to 
find out alternative strategies that have the highest attractiveness score. 
 





Rotan merupakan salah satu komoditi yang mulai dapat diandalkan untuk penerimaan 
negara. Karena itu, pemerintah menargetkan Indonesia harus menjadi produsen bahan baku 
terbesar rotan. Untuk kota Pariaman sendiri, industri kerajinan rotan merupakan sektor 
unggulan urutan ketiga setelah industri sandang dan pangan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah merumuskan perencanaan strategi pengembangan yang tepat untuk industri rotan di 
Kota Pariaman serta menentukan prioritas perencanaan strategi pengembangan perusahaan 
yang dapat digunakan oleh industri rotan dengan menggunakan metode QSPM. Analisis 
tersebut dilakukan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 
dimiliki oleh industri rotan di Kota Pariaman dengan menggunakan matriks SWOT. 
Analisis SWOT menghasilkan 9 alternatif strategi pengembangan. Strategi alternatif 
tersebut dianalisis dengan menggunakan matriks QSPM (Quantitative Strategic Planning 
Matrix) untuk mengetahui strategi alternatif yang memiliki skor daya tarik tertinggi. 
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PENDAHULUAN  
 
Produk rotan adalah salah satu hasil 
hutan di Indonesia yang paling banyak 
disukai setelah produk kayu. Hal itu 
disebabkan karena rotan memiliki sifat 
yang unik, mudah untuk diolah, kuat, dan 
memiliki penampilan yang cukup menarik. 
Keunggulan rotan yang tidak kalah dari 
kayu tersebut, menjadikan komoditi rotan 
banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku 
dalam industri khususnya furnitur. Peminat 
rotan tidak hanya berasal dari dalam negeri 
tetapi juga dari luar negeri. Diperkirakan 
hampir 80% keperluan rotan dunia dipasok 
oleh Indonesia. Namun potensi rotan yang 
cukup banyak tersebut tidak sejalan 
dengan perkembangan industri 
pengolahannya. 
Sebagai hasil produksi yang mulai 
diyakini untuk menjadi pemasukan negara, 
rotan akhirnya dilihat sebagai hasil 
perdagangan hutan bukan kayu yang cukup 
bernilai bagi Indonesia. Bahkan 
pemerintah telah menargetkan Indonesia 
tidak hanya sekedar menjadi produsen 
bahan baku terbesar rotan, tetapi juga 
menjadi produsen produk jadi rotan utama 
dunia, dengan cara terus mendorong proses 
penambahan nilai (hilirisasi) bahan baku 
rotan dalam negeri sehingga akan 
meningkatkan daya saing produk dalam 
negeri, menambah lapangan tenaga kerja, 
hingga menaikkan nilai ekspor nasional 
dan penerimaan devisa Negara 
(Perindagtamben, 2014).  
Perkembangan usaha industri rotan di 
Kota Pariaman akhir-akhir ini tidak terlalu 
berkembang dengan baik. Salah satunya 
disebabkan karena kurangnya modal para 
pengusaha untuk mengembangkan 
usahanya, selain itu kurangnya minat 
konsumen dari dalam Kota Pariaman 
sendiri juga sangat sedikit yang 
menyebabkan permintaan industri rotan 
untuk Kota Pariaman menjadi sedikit. Hal 
ini dapat dilihat dari jumlah penjualan para 
usaha industri rotan yang banyak hanya 
pada hari-hari besar keagamaan saja. 
Untuk penjualan sehari-hari para 
pengusaha lebih banyak menjual keluar 
daerah Kota Pariaman seperti Pasaman, 
Padang, dan Bukittinggi, bahkan 
penjualannya sampai ke daerah Pekanbaru 
dan Jambi hingga negeri Malaysia. 
Kurangnya permintaan konsumen 
dalam Kota Pariaman disebabkan oleh 
harga yang cukup tinggi dan juga karena 
selera konsumen yang sudah tinggi yang 
disebabkan karena hasil produksi yang 
masih berupa mainan anak-anak, tempat 
duduk, tudung saji, sapu, dan sebagainya 
tanpa banyak terjadi inovasi-inovasi baru 
sehingga sebagian konsumen masih 
memandang sebelah mata industri rotan. 
Hal tersebut tentu saja sangat erat 
hubungannya dengan keterbatasan 
teknologi yang digunakan industri rotan 
dalam berproduksi. Hal ini menghambat 
industri rotan untuk berinovasi pada 
produk-produknya. 
Mengingat saat ini dunia industri telah 
berada pada era globalisasi yang sangat 
menuntut kita untuk menciptakan produk 
hasil industri yang bernilai ekonomi tinggi 
tadi serta mengharapkan pemerintah 
daerah dalam menunjang pertumbuhan 
Industri Kecil Menengah (IKM) khususnya 
industri rotan agar memiliki daya saing 
yang mampu bertahan di pasar bebas 
(Fatkhurahman, 2017). Untuk itu sangat 
diperlukan perumusan perencanaan 
pengembangan yang tepat agar industri 
kecil rotan dapat berkembang dan bertahan 
di Sumatera Barat khususnya di Kota 
Pariaman, sehingga dapat menciptakan 
daerah sentra industri kreatif potensial 
yang dapat bergeliat dalam era ekonomi 
kreatif ini. 
Berdasarkan uraian permasalahan 
diatas maka peneliti mengambil tujuan 
penelitian yaitu untuk dapat 
mengidentifikasikan kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman terhadap 
pengembangan industri kecil rotan di Kota 
Pariaman serta merumuskan strategi 
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Ada beberapa alasan pentingnya 
perencanaan menurut Jhingan (2007) dan 
Sjafrizal (2014), diantaranya: 
1. Perencanaan diperlukan karena 
adanya market failure (kegagalan 
mekanisme pasar). Bekerjanya mekanisme 
pasar secara baik dan dapat berfungsi 
sebagai “invisible hand” dalam kegiatan 
ekonomi memerlukan persyaratan sebagai 
berikut: (a) Terdapatnya kompetisi yang 
cukup tajam dan berjalan secara adil dan 
tidak ada kegiatan monopoli. (b) Tidak ada 
daerah atau masyarakat yang terisolir 
sehingga tidak mendapatkan informasi 
yang sama dengan golongan masyarakat 
lainnya. (c) Hukum berjalan dengan baik 
sehingga tidak ada golongan masyarakat 
yang dapat berbuat curang dan menang 
sendiri. Jika ketiga unsur ini tidak 
terpenuhi maka akan terjadi “market 
failure”. Kenyataan umum di negara 
berkembang menunjukkan bahwa kekuatan 
monopoli masih cukup banyak terjadi, baik 
dari pengusaha maupun yang diciptakan 
sendiri berdasarkan kewenangan 
pemerintah. Akibatnya tingkat persaingan 
pasar masih terbatas dan persaingan itu 
sendiri masih banyak dilakukan secara 
tidak adil dan curang karena pengawasan 
yang kurang.  
2. Perencanaan diperlukan karena 
adanya ketidakpastian di masa yang akan 
datang. Masa datang yang penuh dengan 
ketidakpastian mengakibatkan keputusan 
yang diambil oleh masyarakat secara 
keseluruhan seringkali tidak tepat dan 
sesuai harapan. Hal ini sangat merugikan 
bilamana keputusan itu menyangkut hal 
besar dalam jangka panjang. Alokasi 
sumber daya menjadi tidak terarah kepada 
sektor-sektor produktif. Akibat dari semua 
ini adalah akan terjadi perlambatan proses 
pembangunan. Untuk mengatasi hal ini, 
pemerintah mengambil inisiatif untuk 
menggerakkan dan mengkoordinasikan 
kegiatan ekonomi melalui penggunaan 
mekanisme perencanaan pembangunan. 
Dalam hal ini pemerintah menyusun 
berbagai dokumen perencanaan 
pembangunan berdasarkan aspirasi dan 
keinginan masyarakat yang selanjutnya 
dijadikan dasar dalam penyusunan 
anggaran belanja pemerintah untuk 
membiayai kegiatan pembangunan 
tersebut. Untuk mendorong kegiatan 
investasi swasta dan masyarakat, 
pemerintah menyusun perencanaan untuk 
memberi insentif yang memadai melalui 
penyediaan sarana prasarana, peningkatan 
kualitas sumber daya manusia dan 
pengembangan teknologi yang berkaitan 
langsung dengan kegiatan produksi. 
3. Perencanaan diperlukan untuk 
mengarahkan kegiatan pembangunan. 
Kegiatan pembangunan secara efisien, 
efektif, dan berkelanjutan akan terwujud 
jika terdapat arahan dan penahapan 
pembangunan yang jelas. Bila keputusan 
untuk melakukan produksi dan distribusi 
barang dan jasa berada di tangan individu, 
besar kemungkinan pembangunan akan 
menjadi kurang terarah, karena keputusan 
individu cenderung hanya mementingkan 
kepentingan pribadi /kelompok. Sedangkan 
kepentingan kelompok seringkali tidak 
sejalan dengan kepentingan umum dan 
upaya-upaya pemerintah untuk mendorong 
proses pembangunan. Hal itu tidak hanya 
terjadi pada kalangan swasta dan 
masyarakat, tapi juga dikalangan aparatur 
pemerintah, yang muncul dalam bentuk 
“ego sektoral”. Hal ini akan lebih rumit 
lagi mengingat, pemahaman masyarakat 
tentang prinsip dan tujuan pembangunan 
negara berkembang masih rendah. Dalam 
hal ini peran perencanaan pembangunan 
sangat penting sehingga dapat 
mengarahkan para pelaku pembangunan 
dalam rangka menuju suatu sasaran yang 
jelas dan bermanfaat bagi seluruh lapisan 
masyarakat. 
4. Perencanaan diperlukan untuk 
meningkatkan laju pembangunan ekonomi. 
Dalam meningkatkan laju pembangunan 
ekonomi diperlukan peningkatan 
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pendapatan, tabungan, dan investasi. 
Tetapi permasalahan umum seperti 
kemampuan menabung yang rendah karena 
tingkat pendapatan yang rendah sedangkan 
tingkat konsumsi tinggi akan berimbas 
pada laju investasi yang rendah sehingga 
mengakibatkan pembentukan modal 
berkuran dan produktivitas rendah. 
Produktivitas yang rendah akan bermuara 
lagi pada penurunan tingkat pendapatan 
sehingga membentuk suatu siklus. Untuk 
mengatasi hal ini maka diperlukan suatu 
perencanaan yang komprehensif sehingga 
laju pembangunan ekonomi dapat 
ditingkatkan. 
5. Perencanaan diperlukan untuk 
mengatasi pengangguran. Karena 
pembentukan modal yang menurun 
sementara jumlah penduduk yang mencari 
pekerjaan melimpah ruah maka terjadilah 
masalah penyediaan kesempatan kerja. 
Untuk mengatasi hal ini diperlukan 
perencanaan terpusat dan menyeluruh 





Lokasi penelitian ditentukan di Kota 
Pariaman dengan pertimbangan karena 
Kota Pariaman memiliki industri kecil 
rotan yang terletak di pusat kota dengan 
jumlah unit usaha sebanyak 12 unit. 
Penelitian dilakukan minimal selama satu 
bulan untuk survey dan pengumpulan data. 
Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer dikumpulkan 
langsung dari sumber pertama berdasarkan 
hasil wawancara langsung dengan para 
responden, yaitu pihak-pihak yang akan 
dilibatkan dalam penelitian ini seperti: 
Pelaku industri rotan dan Dinas 
Perindagtamben Kota Pariaman.        
Data-data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari data primer 
kuantitatif yang diperoleh melalui survei 
lapangan (face to face interview) dan 
wawancara sedangkan kualitatif berupa 
existing statistic data yang dilakukan 
dengan mengumpulkan data-data statistik 
daerah yang berasal dari berbagai laporan 
yang diberikan oleh lembaga pemerintah 
seperti BPS dan Disperindagtamben Kota 
Pariaman. Data sekunder juga diperoleh 
dari hasil riset atau penelitian terdahulu, 
makalah-makalah seminar, artikel-artikel 
dan literatur yang relevan dengan 
permasalahan yang dianalisis. 
Penelitian ini mengambil sampel 
dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, dalam prosedur sampling yang 
terpenting adalah bagimana menentukan 
informan kunci (key informan) yang sarat 
informasi sesuai dengan fokus penelitian, 
seperti orang yang mengetahui tentang 
industri rotan, berpengalaman, mengetahui 
kondisi sekitar, dan hal-hal yang berkaitan 
dengan industri rotan, yaitu : 2 (dua) 
responden dari Dinas Perindagtamben 
Kota Pariaman dan 6 (enam) responden 
dari pengusaha rotan dipilih secara 
purposive sampling. 
Untuk pengambilan data, penulis 
menggunakan metode wawancara 
(Interview) dengan kuesioner terstruktur 
terhadap responden yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini dan teknik observasi 
yaitu peninjauan langsung ke lapangan 
pada wilayah penelitian dengan 
menggunakan instrumen panduan 
pengamatan. 
Selanjutnya untuk pengolahan data 
itu sendiri, peneliti menggunakan metode 
SWOT dan Matriks QSP, dimana Matriks 
QSP adalah matriks yang digunakan pada 
tahap keputusan. Matriks QSP ini 
menunjukkan alternatif strategi yang 
terbaik untuk diterapkan perusahaan. Pada 
matriks ini, perusahaan menguji beberapa 
alternatif strategi yang terbaik yang 
ditemukan pada matriks pada tahap 
sebelumnya. Tujuan matriks QSP ini 
adalah untuk menetapkan kemenarikan 
relatif dari strategi- strategi yang bervariasi 
yang telah dipilih, untuk menentukan 
strategi mana yang dianggap paling baik 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Alternatif strategi matriks SWOT 
pengembangan industri kecil rotan di Kota 
Pariaman adalah sebagai berikut: 
 
Strategi S-O 
   Strategi S-O (Strength-Oppur tunity) 
atau strategi kekuatan-peluang adalah 
strategi yang menggunakan kekuatan 
internal untuk memanfaatkan peluang 
eksternal.  
Alternatif strategi S-O yang dapat 
dirumuskan adalah: Memperluas pasar 
dengan memanfaatkan efektivitas dan 
efisiensi perusahaan. Perluasan pasar 
hingga mencakup pasar nasional dan pasar 
global adalah pencapaian yang diinginkan 
semua pengusaha. Dengan memperluas 
pasar pada industri rotan di Kota Pariaman, 
maka masing-masing perusahaan bisa 
menjangkau lebih banyak pelanggan, 
memilih pemasok terbaik, dan menjalin 
relasi dengan mitra bisnis yang dinilai 
paling cocok, meningkatkan produksi 
dengan memanfaatkan pertumbuhan 
jumlah penduduk dan persepsi masyarakat 
tentang rotan sebagai perabot rumah 
tangga. Produk rotan sampat saat ini masih 
unggul untuk dijadikan masyarakat sebagai 
barang-barang furnitur, hal ini dibuktikan 
dengan produksi produk rotan yang hampir 
dilakukan setiap hari, itu berarti 
permintaan akan produk rotan masih 
tinggi. Adanya pertumbuhan jumlah 
penduduk Kota Pariaman dan adanya 
persepsi masyarakat tentang rotan sebagai 
perabot rumah tangga, memungkinkan 
adanya pertambahan produksi rotan setiap 
harinya, mempertahankan keberadaan 
industri dengan pengalaman yang dimiliki. 
Bagi industri kecil, apabila di dalamnya 
terdapat sumber daya manusia yang 
berkualitas tentu akan menjadikan industri 
kecil dapat bertahan dan berjaya di dalam 
persaingan global seperti saat ini. Salah 
satu Aspek sumber daya manusia yang 
penting dalam memajukan sebuah industri 
adalah pengalaman bekerja yang dimiliki. 
Semakin lama seseorang bekerja maka 
akan semakin tinggi pengalamannya. 
Implikasinya semakin berpengalaman 
seseorang bekerja pada bidangnya makan 
akan semakin meningkatkan kinerja 
perusahaan. 
Industri rotan di Kota Pariaman 
adalah industri yang cukup lama berjalan, 
artinya masing-masing individu di dalam 
industri tersebut sudah banyak memiliki 
pengalaman dalam bidang industri rotan, 
hal ini bisa digunakan untuk meningkatkan 
kinerja perusahaannya sehingga 
keberadaan industri rotan di Kota 
Pariaman bisa selalu bertahan. 
 
Strategi W-O 
Strategi W-O (Weakness-Oppur 
tunity) atau strategi kelemahan-peluang 
adalah strategi untuk meminimalkan 
kelemahan yang ada untuk memanfaatkan 
peluang eksternal. Alternatif strategi W-O 
yang dapat dirumuskan adalah: 
Menggunakan fasilitas alat yang canggih 
untuk memperluas pasar. Salah satu 
kendala yang dihadapi industri kecil dalam 
berproduksi adalah kurangnya dukungan 
dari alat-alat produksi canggih yang belum 
mereka miliki. Padahal itu diperlukan 
untuk menopang terjadinya proses 
produksi yang lebih cepat dan efisien 
sehingga dapat bersaing dengan produsen 
di seluruh dunia dan dapat memperluas 
pangsa pasar, meningkatkan/mempelajari 
tentang laporan keuangan dan marketing 
untuk perluasan pasar. Membuat laporan 
keuangan bukanlah hal yang sulit 
sebetulnya. Kebanyakan para pelaku usaha 
kecil dan menengah (UKM) belum 
memahami pentingnya dan untungnya 
memiliki pembukuan. Dengan memiliki 
pembukuan yang baik, industri rotan di 
Kota Pariaman dapat mengetahui 
kesehatan usaha yang dijalankan. Selain 
itu, keberadaan pembukuan yang baik, 
juga menguntungkan pihak luar, seperti 
pemasok, rekanan kerja, hingga perbankan 
apabila pengusaha rotan memerlukan 
modal yang lebih dalam usahanya. Karena 
apabila seseorang ingin bekerjasama 
dengan Anda pastinya mereka akan 
menilai kelayakan dan tingkat kepercayaan 
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memudahkan untuk mendapatkan kredit 
dan penghargaan serta memperluas pangsa 
pasar mereka, memperluas saluran 
distribusi dan meningkatkan penjualan 
dengan promosi agar penjualan merata ke 
semua daerah. Memperluas distribusi 
merupakan salah satu unsur pemasaran 
yang sangat penting bagi perusahaan-
perusahaan di industri rotan di Kota 
Pariaman untuk memperlancar arus jasa 
yang dihasilkan perusahaan kepada 
konsumen. Saluran distribusi yang jelas 
serta menggunakan sistem promosi dalam 
kegiatan pemasaran dapat meningkatkan 




Strategi S-T (Strength-Threat) atau 
strategi kekuatan-ancaman adalah strategi 
untuk mengoptimalkan kekuatan internal 
yang dimiliki dalam menghindari 
ancaman. Alternatif strategi S-T yang 
dapat dirumuskan adalah: Mengoptimalkan 
kegiatan produksi rotan ketika musim 
kemarau untuk persiapan datangnya musim 
hujan. Faktor musim hujan menjadi maslah 
serius dalam pengembangan industri kecil 
rotan yang berada di Kota Pariaman. 
Sebagian besar pengusahan rotan 
mengatakan ketika datang musim hujan, 
kapasitas produksi rotan mereka berkurang 
dibanding dengan produksi rotan ketika 
musim kemarau. Maka sebaiknya para 
pengusaha memaksimalkan kegiatan 
produksi rotan ketika musim kemarau, 
karena biasanya permasalaham yang sering 
dihadapi oleh para pengusaha rotan ketika 
musim hujan datang adalah waktu yang 
dibutuhkan untuk menjemur rotan cukup 
lama, sehingga dengan alternatif strategi 
ini harapannya dapat meminimalisir hujan 
sebagai penghambat produksi rotan, 
Mempertahankan dan meningkatkan 
kualitas produk rotan Kualitas produk 
menjadi salah satu pertimbangan yang 
dipakai oleh konsumen dalam 
mengkonsumsi atau membeli produk. Oleh 
karena itu, untuk menjaga loyalitas 
konsumen maupun pelanggan terhadap 
produk, kualitas produk rotan yang ada 
tetap dipertahankan dan perlu ditingkatkan 
lagi kualitasnya. Upaya peningkatan, 
kualitas produk dapat dilakukan dengan 
menyeleksi bahan baku yang digunakan 




Strategi W-T (Weakness-Threat) 
atau strategi kelemahan-ancaman adalah 
strategi defensif untuk meminimalkan 
kelemahan internal dan menghindari 
ancaman eksternal. 
 Alternatif strategi yang dapat 
dirumuskan yaitu, kerjasama dengan 
pemerintah daerah setempat terkait dengan 
bimbingan dan pendampingan usaha pada 
industri kecil rotan. Keberadaan industri di 
suatu daerah tidak lepas dari peran 
pemerintah daerah terhadap keberadaan 
industri tersebut. Pemerintah berperan 
terhadap industri kecil rotan di Kota 
Pariaman dalam hal penyuluhan dan 
pengawasan kegiatan industri rotan. 
Namun, peran pemerintah daerah Kota 
Pariaman dirasa masih kurang terhadap 
industri rotan. Maka, kerjasama 
pemerintah dengan para pengusaha rotan 
perlu ditingkatkan lagi agar antara pihak 
pemerintah daerah dengan para pengusaha 
rotan terjalin kerjasama dengan baik, 
sehingga dengan kerja sama yang baik 
akan memperbaiki sistem komunikasi yang 
dibangun oleh kedua belah pihak terutama 
perhatian pemerintah daerah terhadap 
bimbingan dan pendampingan usaha bagi 
para pengusaha rotan di Kota Pariaman. 
 
Berdasarkan hasil Matriks QSP, 
dapat diketahui strategi-strategi beserta 
jumlah skor nilai daya tarik pada masing-
masing strategi, yaitu: 
a) Mempertahankan dan meningkatkan 
kualitas produk rotan (7,16). Strategi 
ini untuk mengoptimalkan kekuatan 
internal berupa pengalaman 
mengusahakan industri rotan yang 
sudah cukup lama untuk menghindari 
ancaman eksternal berupa 




UPAJIWA DEWANTARA VOL. 3 NO. 1 JUNI 2019 
produksi dan adanya pesaing bisnis 
dari daerah lain. 
b) Memperluas pasar dengan 
memanfaatkan efektivitas dan efisiensi 
perusahaan (7,04). Strategi ini meman 
faatkan peluang eksternal berupa 
adanya peraturan pemerintah tentang 
pelarangan ekspor bahan asalan rotan 
dan pertumbuhan pasar yang cukup 
pesat melalui kekuatan internal berupa 
manajemen usaha yang baik, etos 
kerja dan disiplin kerja karyawan yang 
baik, pengrekrutan tenaga kerja yang 
handal,  kualitas produk yang tahan 
lama, kemudahan dalam mendapatkan 
bahan baku, dan lokasi usaha yang 
strategis. 
c) Memperluas saluran distri busi dan 
meningkatkan penjualan dengan 
promosi agar penjualan merata ke 
semua (6,66). Strategi ini 
meminimalkan kelemahan internal 
berupa penjualan yang tidak 
menggunakan promosi/iklan dan 
saluran distribusi yang tidak langsung 
dalam memanfaatkan peluang 
eksternal berupa pertumbuhan pasar 
yang cukup pesat, adanya 
pertumbuhan jumlah penduduk, dan 
konsumen produk rotan yang terdiri 
dari hampir semua lapisan masyarakat. 
d) Menggunakan fasilitas alat yang 
canggih untuk memperluas pasar 
(6,16). Strategi ini meminimalkan 
kelemahan internal berupa fasilitas 
usaha seperti alat produksi yang masih 
tradisional dalam memanfaatkan 
peluang eksternal berupa pertumbuhan 
pasar yang cukup pesat. 
e) Kerjasama dengan pemerintah daerah 
setempat terkait dengan bimbingan 
dan pendampingan usaha pada industri 
kecil rotan (5,84). Strategi ini 
meminimalkan kelemahan internal 
berupa fasilitas usaha seperti alat 
produksi yang masih tradisional, 
pencatatan laporan keuangan masih 
me nggunakan sistem yang sederhana, 
penjualan yang tidak menggunakan 
promosi/iklan, dan saluran distribusi 
yang tidak langsung dan menghindari 
ancaman eksternal berupa 
keterbatasan teknologi dalam proses 
produksi dan kurangnya intensitas 
bimbingan dan pengawa san langsung 
dari pemerintah setempat. 
f) Meningkatkan/ mempelajari tenta ng 
laporan keuangan dan marketing untuk 
perluasan pasar (5,64). Strategi ini 
meminimalkan kelemahan internal 
berupa pencatatan laporan keuangan 
masih me nggunakan sistem yang 
sederhana dalam memanfaatkan 
peluang eksternal berupa pertumbuhan 
pasar yang cukup pesat. 
g) Meningkatkan produksi dengan 
memanfaatkan pertumbuhan jumlah 
penduduk dan persepsi masyarakat 
tentang rotan sebagai perabot rumah 
tangga (5,54). Strategi ini 
memanfaatkan peluang eksternal 
berupa adanya adanya persepsi di 
masyarakat tentang rotan sebagai 
perabot rumah tangga, pertumbuhan 
pasar yang cukup pesat, adanya 
pertumbuhan jumlah penduduk, dan 
konsumen produk rotan yang terdiri 
dari hampir semua lapisan masyarakat 
melalui kekuatan internal berupa etos 
kerja dan disiplin kerja karyawan yang 
baik serta pengrekrutan tenaga kerja 
yang handal. 
h) Mengoptimalkan kegiatan produk si 
rotan ketika musim kemarau untuk 
persiapan datangnya musim hujan 
(5,32). Strategi ini untuk 
mengoptimalkan kekuatan internal 
berupa manajemen usaha yang baik, 
etos kerja dan disiplin kerja karyawan 
yang baik, pengrekrutan tenaga kerja 
yang handal, kualitas produk yang 
tahan lama, kemudahan dalam 
mendapatkan bahan baku, dan lokasi 
usaha yang strategis untuk 
menghindari ancaman eksternal 
berupa keterbatasan sumber bahan 
baku jika musim hujan sudah tiba. 
i) Mempertahankan keberadaan industri 
dengan pengalaman yang dimiliki 
(5,16) Strategi ini memanfaatkan 
peluang eksternal berupa adanya 
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melalui kekuatan internal berupa 
pengalaman mengusahakan industri 
rotan yang sudah lama. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
 Berdasarkan hasil penelitian 
Perencanaan Strategis Pengembangan 
Industri kecil Rotan di Kota Pariaman, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Faktor-faktor internal dan eksternal 
pada pengembangan industri kecil rotan di 
Kota Pariaman antara lain:  
(a) Kekuatan;  Manajemen usaha yang 
baik, etos kerja dan disiplin kerja 
karyawan yang baik, pengrekrutan tenaga 
kerja yang handal, pengalaman 
mengusahakan industri rotan yang sudah 
lama, kualitas produk yang tahan lama, 
kemudahan dalam mendapatkan bahan 
baku, lokasi usaha yang strategis, dan 
pengetahuan tentang pemasaran yang baik. 
( b) Kelemahan; Fasilitas usaha seperti 
alat produksi yang masih tradisional, 
pencatatan laporan keuangan masih 
menggunakan sistem yang sederhana, 
penjualan yang tidak menggunakan 
promosi/iklan, dan saluran distribusi yang 
tidak langsung. (c) Peluang; Adanya 
persepsi di masyarakat tentang rotan 
sebagai perabot rumah tangga, adanya 
regenerasi dalam kepemilikan usaha, 
adanya peraturan pemerintah tentang 
pelarangan ekspor bahan asalan rotan, 
pertumbuhan pasar yang cukup pesat, 
adanya pertumbuhan jumlah penduduk, 
dan konsumen produk rotan yang terdiri 
dari hampir semua lapisan masyarakat. 
(d)Ancaman; Keterbatasan teknologi 
dalam proses produksi, adanya pesaing 
bisnis dari daerah lain, kurangnya 
intensitas bimbingan dan pengawa san 
langsung dari pemerintah setempat, dan 
keterbatasan sumber bahan baku jika 
musim hujan sudah tiba. 
         Alternatif strategi yang dapat 
diterapkan dalam pengembangan industri 
kecil rotan di Kota Pariaman antara lain: 
Memperluas pasar dengan memanfaatkan 
efektivitas dan efisiensi perusahaan; 
Meningkatkan produksi dengan memanf 
aatkan pertumbuhan jumlah penduduk dan 
persepsi masyarakat tentang rotan sebagai 
perabot rumah tangga; Mempertahankan 
keberadaan industri dengan pengalaman 
yang dimiliki; Menggunakan fasilitas alat 
yang canggih untuk memperluas pasar; 
Meningkatkan/mempelajari tentang 
laporan keuangan dan marketing untuk 
perluasan  pasar; Memperluas saluran 
distribusi dan meningkatkan penjualan 
dengan promosi agar penjualan merata ke 
semua daerah; Mengoptimalkan kegiatan 
produksi rotan ketika musim kemarau 
untuk persiapan datangnya musim hujan; 
Mempertahankan dan meningkatkan 
kualitas produk rotan; dan Kerjasama 
dengan pemerintah daerah setempat terkait 
dengan bimbingan dan pendampingan 
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